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Jembatan merupakan bangunan pelengkap yang digunakan untuk meneruskan  jalan yang 
terputus karena adanya rintangan seperti sungai, saluran air jalan, maupun lembah., Pada 
bangunan jembatan pada umumnya terdapat 2 bagian yaitu bangunan atas yang terdiri dari 
gelagar, lantai jembatan dan rangka jembatan, adapun bangunan bawah terdiri dari pondasi, 
pilar, dan abutment. 
Metode yang di pergunakan dalam melakukan analisa pada pondasi pada penelitian ini 
adalah metode Mayerhof dan pendekatan berdasarkan RSNI-T-02-2015 tentang standar 
pembebanan untuk jembatan ,maka didapat total beban vertikal 770,121 ton, menggunakan 
pondasi bore diameter 80 cm dengan metode mayerhof jumlah tiang 15 dengan jarak 2 meter 
, jadi daya dukung tanah pondasi tiang kelompok: Qug 852,1889 ton > dari beban yang di 
pikul (Pu )770,121 ton(oke),control satu arah syarat φVc gaya geser, 6754,405 > Vu,kuat 
geser beton,369,490 (oke),kontrol dua arah syarat ,φVc gaya geser, 9885,9 ton > Vc kuat 
geser beton 5088,825 ton (oke), tulangan pondasi bore pile. Vc.,gaya geser 48,593 < Φ*Vc 
tahanan geser beton 60,625 (oke) jumlah tulangan pokok yang dibutuhkan 21 d19 dan 
tulangan sengkang d13, sesuai perhitungan dengan 15 bore pile mampu menahan beban –
beban struktur atas jembatan. 





The bridge is a complementary building that is used to continue the road that is cut off due to 
obstacles such as rivers, waterways, and valleys. In bridge buildings in general there are 2 
parts, namely the upper building consisting of girder, bridge floor and bridge frame, as for 
the lower buildings consists of foundations, pillars, and abutments. 
 
The method used in analyzing the foundation of this research is the Mayerhof method and the 
RSNI-T-02-2015 based approach to standard loading for bridges, thus obtaining a total 
vertical load of 770,121 tons, using a bore foundation 80 cm in diameter with the mayerhof 
method number of poles 15 with a distance of 2 meters, so the bearing capacity of the 
foundation pile group: Qug 852,1889 tons> from the load carried (Pu) 770,121 tons (okay), 
one-way control conditions φVc shear force, 6754,405> Vu, shear strength concrete, 369,490 
(okay), two-way control conditions, cVc shear force, 9885.9 tons> Vc concrete shear strength 
5088,825 tons (okay), reinforcement bore pile foundation. Vc. Shear force 48,593 <Φ * Vc 
concrete shear resistance 60,625 (okay) the number of  staple reinforcement needed 21 d19 
and stirrup reinforcement d13, according to the calculation, 15 bore piles are able to 
withstand the burdens of the upper bridge structure. 
 







Sebagai permasalahan dalam bidang transportasi tidak bisa di remehkan karena hal ini 
berkaitan erat dengan perekonomian, sehingga diperlukan solusi yang tepat guna ada banyak 
alternatif penyelesaian dalam permasalahan transportasi, salah satunya adalah dengan 
pembangunan jembatan Ngujang II. Proyek Jalur lingkar Timur ( JLT ) melewati kota 
Tulunggagunng dan kota Kediri , berlokasi di daerah Tulunggung . Jembatan Ngujang II ini 
sangat penting dalam memecahkan kemacetan lalulintas di Jembatan Ngujang I. Adalah 
suatu suatu struktur bangunan yang termasuk struktur bangunan jembatan, dimana juga 
memiliki bagian bagian yang sama dengan jembatan.Seperti utama, bangunan bawah, 





Di dalam setiap pembangunan selalu di cari kemudahan dalam pelaksanaanya, Pada 
proyek jembatan ngujang II daya dukung  satu  pier  yang  dibutuhkan  sangat  besar. Maka 
Jembatan menggunakan pondasi dalam, digunakan adalah Pondasi Bore  Pile. perencanaan 






Pondasi dapat didefinisikan sebaga bangunan bawah dan tanah /atau batuan 
disekitarnya yang akan dipengaruhi oleh elemen bangunan bawah dan bebannya 
Dalam ilmu teknik sipil, keamanan sebuah bangunan sangat ditentukan oleh 
kekuatan strukturnya, baik struktur atas (upper structure) dan struktur bawah(base 
structure). Yang dimaksud dengan struktur bawah adalah bagian bangunan yang 
berada di bawah permukaan tanah. Bangunan struktur bawah ini konstruksi 
perletakannya disebut dengan fondasi. Banyak jenis pondasi yang dapat digunakan, 
akan tetapi dalam penentuan jenis fondasi yang akan digunakan 
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tergantung dari kebutuhan, yaitu berdasarkan besar beban yang akan diterima dan jenis 





Perencanaan, pedoman yang digunakan menggunakan literatur buku buku dan tata 
cara perencanaan untuk jalan raya. 
Peraturan Perencanaan 
 
Jika kita merencanakan suatu bangunan kita sudah tentu kita harus memperhatikan 
segala aspek yang berhubungan dengan bangunan tersebut.Harus sesuai dengan pemahaman 
buku buku yang ada. 
Peraturan Perhitungan Konstruksi 
 
Peraturan perhitungan konstruksi antara lain, Peraturan Perencanaan pembebanan 
untuk jalan raya. 
Dasar Perhitungan Konstruksi 
Dasar perhitungannya yaitu Konstruksi diperhitungkan terhadap pembebanan 
perhiitungan kontruksi antara lain.peraturan perencanaan pembebanan untuk jalan raya Dan 
buku –buku 
Spesifikasi Teknik 
Spesifikasi tekniknya meliputi fc’ = 30 MPa dan fy = 240 Mpa 
Tuntutan dan Ketentuaan Umum Perencanaan 
Perencanaan Jembatan harus kita perhatikan antara lain,  Konstruksi  harus aman, 
kokoh, kuat, Dari biaya, bangunan harus hemat dan efisien catatan tidak boleh mengurangi 




Dalam perencanaan struktur atas perlu memperhatikan beban yang terjadi, antara lain 





Beban yang berasal dari berat sendiri jembatan atau bagian jembatan yang di tinjau 
termasuk segala unsur tambahan tetap yang di anggap merupakan ke- satuan tetap dengan 
nya. 
Beban Hidup 
Beban hidup adalah semua beban hidup yang berasal dari berat kendaraan – 
kendaraan yang bergerak ( Lalu Lintas ) atau berat orang –orang yang berjalan kaki di anggap 
bekerja pada jembatan. Beban hidup diatas lantai kendaraan di nyatakan dalam dua macam 
yaitu beban . 
Beban Yang Diperhitungkan 
Pembebanan diperhitungkan sesuai dengan fungsi bangunan yang direncanakan. 
Perencanaan beban hidup maupun beban mati didasarkan pada tatacara pembebanan untuk 
perencanaan untuk jalan raya . 
Metode Perhitungan 
Perhitungan pembebanan untuk jalan raya (RSNI T-02-2005) sedangkan untuk 
perhitungan pondasi ( Agatha Iwan Candra.)2017” Materi Kuliah Rekayasa Pondasi II” 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Beban Mati =770,1213 ton 
Beban Hidup = 10 ton 
Metode Mayerhof =57,1675 ton 
 
Kontrol gaya geser satu arah φVc= 6754,405 ton > Vu=369,490 ton ( Oke) 
Kontrol gaya geser dua arah φVc=98855,9 ton > Vu=5088,825 ton (Oke) 
Pondasi bore pile yang di butuhkan (n) = 15 buah 
Tulangan pokok 21 – D19 sengkang D13 
 


































































Dari hasil analisa perhitungan perencanaan pondasi bore pile jembatan Ngujang II dapat di simpulkan 
bahwa : 
1. Beban  yang  bekerja pada(Pu)=770,1213 ton yang terdiri dari 
beban mati dan beban hidup. 
2. Berdasarkan perhitungan daya dukung dengan metode Mayerhof 
(Qall) = 57,1675 ton 
3. Berdasarkan perhitungan kontrol 
a. Hasil hitungan kontrol gaya geser satu arah φVc= 
6754,405 ton > Vu=369,490 ton ( Oke) 
b. Hasil hitunngan kontrol gaya geser dua arah 
φVc=98855,9 ton > Vu=5088,825 ton (Oke) 
4. Berdasarkan perhitungan 
 
a. Hasil hitungan pondasi bore pile yang di butuhkan (n) = 15 
buah 
b. Hasil hitungan tulangan pondasi bore pile tulangan pokok 21 – 
D19 sengkang D13 
c. Hasil hitungan kontrol gaya geser 
Vu=48,593 < Φ*Vc =60,625 (Oke) 
 
SARAN 
 Dari analisa perhitungan dan kesimpulan di atas, penulis dapat berikan saran yaitu sebagai 
berikut : 
1. Persiapkan data teknis yang lengkap, berguna untuk menunjang dalam membuat 
rencana analisa perhitungan,sesuai dengan kriteria perencana. 
2. Diharapakan adanya perencanaan bore pile menggunakan diameter yang 
besar, agar kedalaman tidak terlalu besar’ karena bore pile membutuhkan 
waktu yang lama dalam pekerjaanya. 
3. Diharapkan dalam perencaan, pemilihan mutu material dilakukan lebih teliti lagi 
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